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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Sepanjang satu abad belakangan ini, krisis keuangan terus terjadi dan

berulang. Kini di tahun 2008 perekonomian global kembali mengalami goncangan

dahsyat. Dalam waktu yang relatif singkat selama tahun 2008 berubah menjadi

tsunami keuangan yang melanda sistem dan pasar keuangan global, tak terkecuali

kondisi keuangan di Indonesia.

Kondisi perekonomian di Indonesia yang masih belum menentu

mengakibatkan tingginya risiko suatu perusahaan untuk mengalami kesulitan

keuangan atau bahkan kebangkrutan. Kesalahan prediksi terhadap kelangsungan

operasi suatu perusahaan di masa yang akan datang dapat berakibat fatal yaitu

kehilangan pendapatan atau investasi yang telah ditanamkan pada suatu

perusahaan menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti

pemberi pinjaman, investor, pemerintah , akuntan, dan manajemen

(Zu’amah,2005).

Apabila masalah keuangan yang dihadapi suatu perusahaan dibiarkan

berlarut-larut, maka dapat mengakibatkan kebangkrutan. Beberapa perusahaan

yang mengalami masalah keuangan mencoba mengatasi masalah tersebut dengan

melakukan pinjaman dan penggabungan usaha, atau sebaliknya ada yang menutup

usahanya. Para investor dan kreditur sebelum menanamkan dananya pada



perusahaan akan selalu melihat terlebih dahulu kondisi keuangan perusahaan

tersebut (Atmini,2005).

Kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan

keuangan dengan cara menganalisis laporan keuangan tersebut yang dikeluarkan

oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan merupakan alat

yang sangat penting untuk mengetahui posisi keuangan (balance sheet) serta

kinerja yang telah dicapai perusahaan setiap periode (income statement).

Penelitian tentang kebangkrutan telah dilakukan oleh beberapa peneliti

dengan menggunakan rasio – rasio keuangan. Penelitian yang telah dilakukan oleh

Beaver (1966), Altman (1968), Altman et al (1977) menunjukkan bahwa rasio-

rasio berbasis akrual yang di ambil dari data laporan laba rugi dan neraca seperti

current ratio, return on assets dan financial leverage telah terbukti secara empiris

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam memprediksi financial distress

suatu entitas.

Altman (1968) melakukan penelitian untuk memprediksi kondisi financial

distress dengan menggunakan Multiple Discriminant Analysis dengan lima jenis

rasio keuangan. Hasil penelitian  Altman (1968) yang dikenal dengan Z-score

menunjukan bahwa Altman ternyata mampu memperoleh tingkat ketepatan

prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan dan 72% untuk

data dua tahun sebelum kebangkrutan.

Penelitian selanjutnya yang juga dilakukan oleh Springate (1978) dengan

menggunakan analisis Multidiskriminan dengan menggunakan 40 perusahaan

sebagai sampelnya. Hasil penelitian Springate (1978) menunjukan bahwa model



ini dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dengan tingkat ketepatan

prediksi sebesar 92,5%.

Penelitian tentang prediksi kebangkrutan suatu perusahaan sudah sangat

banyak dilakukan di Indonesia. Akan tetapi, penelitian tentang perusahaan

delisted serta perbandingan model prediksi kebangkrutan yang tepat masih sangat

terbatas seperti yang telah dilakukan oleh Altman, Springate dan Zmijewski. Oleh

karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini dalam suatu  penelitian

yang bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai beberapa model

prediksi yang dapat digunakan untuk memprediksi financial distress. Maka

dilakukan penelitian dengan judul yang akan dibahas adalah “PERBANDINGAN

KEAKURATAN MODEL ALTMAN, ZMIJEWSKI DAN SPRINGATE UNTUK

MEMPREDIKSI FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR PADA TAHUN 2007 – 2008”.

B. Identifikasi Masalah

Selama tahun 2008 hingga saat ini, Indonesia mengalami kondisi keuangan

yang tidak stabil sehingga banyak perusahaan yang berakhir pada kebangkrutan.

Apabila kondisi kesulitan keuangan ini dapat diprediksi dari awal, maka

perusahaan dapat terhindar dari kebangkrutan karena telah menyiapkan strategi

untuk menghadapi financial distress. Berdasarkan latar belakang masalah yang

telah diuraikan sebelumnya, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah

memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI)

dengan menggunakan model Altman, Zmijewski dan Springate.



C. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus dengan baik serta karena adanya

keterbatasan waktu, tenaga, dan data, maka pembahasan dalam skripsi ini perlu

dibatasi dalam ruang lingkupnya. Pembahasan skripsi ini dibatasi pada perusahaan

manufaktur. Perusahaan manufaktur yang menjadi sampel adalah perusahaan

manufaktur go public yang masih terdaftar (listed) di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2007 – 2008 serta perusahaan manufaktur go public yang delisted di tahun

2009. Sampel dipilih tahun 2007 karena pada tahun 2007 keadaan ekonomi di

Indonesia sudah mulai terlihat gejala – gejala krisis dan krisis ekonomi global

mulai terjadi di tahun 2008 yang menyebabkan merosotnya pertumbuhan

ekonomi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

dalam penelitian yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Apakah model Altman, Zmijewski dan Springate dapat digunakan untuk

memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI)?



2. Manakah prediktor terbaik antara model Altman, Zmijewski dan Springate

dalam memprediksi tingkat delisting pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia

(BEI)?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah model Altman, Zmijewski dan Springate dapat

digunakan untuk memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan di Bursa

Efek Indonesia (BEI)?

2. Untuk mengetahui manakah prediktor terbaik antara model Altman,

Zmijewski dan Springate dalam memprediksi tingkat delisting pada

perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

Manfaat dilakukan penelitian ini ditujukan bagi :

a. Bagi pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dan

pengembangan ilmu akuntansi pada umumnya.

b. Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan kepada

investor dalam mengambil keputusan investasi dan divestasi.

c. Perusahaan



Penelitian ini diharapkan perusahaan dapat melakukan tindakan – tindakan

tertentu sehingga penghapusan pencatatan saham (delisting) dari bursa dapat

dihindari.

d. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi di dalam memilih

objek penelitian dan menambah variabel penjelas lain yang sangat diperlukan

dalam melakukan prediksi atas delisting ini.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini merupakan penjabaran teori yang relevan yang digunakan

dalam analisis dan pembahasan. Tinjauan pustaka yang memuat

teori – teori yang menjadi dasar pembahasan dalam financial

distress. Selain itu juga, disertai dengan penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN



Bab ini menguraikan tentang pemilihan obyek penelitian, metode

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat gambaran umum

obyek penelitian yang terdiri dari perusahaan delisted yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam bab ini juga akan

dievaluasi mengenai analisis dan pembahasan dengan

menggunakan uji hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini akan memuat kesimpulan yang ditarik dari seluruh

penelitian yang telah dilakukan dan memberikan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan peneliti

yang hendak melakukan penelitian serupa.
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